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Ketahanan Pangan Jaga Stabilitas Ekonomi 

Untuk itu ketahanan pangan

perlu dibangun atas kemampuan

sendiri didasarkan pada optimal-

isasi pemanfaatan dan berbasis

keragaman sumberdaya lokal.

Salah satu aspek penting dalam

menciptakan ketahanan pangan

adalah ketersediaan pangan

dalam jumlah dan jenis yang

cukup. 

"Masalah ketahanan pangan

butuh perhatian dan penanganan

serius dari sejumlah pihak. Salah

satu upaya yang bisa dilakukan

adalah dengan mengoptimalkan

potensi yang ada. Semua potensi

itu bisa dioptimalkan apabila ada

kesamaan pemahaman. Menya-

dari akan hal itu, Fakultas Agro-

industri UMBY berkolaborasi de-

ngan Fakultas Teknik Univer-

sitas Pasundan (Unpas) dan Fa-

kultas Pertanian Universitas

Islam Malang (Unisma) meng-

adakan webinar dengan tema

'Peran Agroindustri dalam Men-

dukung Ketahanan Pangan Na-

sional," kata Dekan Fakultas

Agroindustri UMBY Dr Chata-

rina Lilis Suryani MP di Yogya-

karta, kemarin.

Direktur Stabilisasi Pasokan

dan Harga Pangan, Badan Pa-

ngan Nasional sekaligus alumni

Prodi THP UMBY Maino Dwi

Hartono MP menyatakan, pande-

mi Covid-19 sedikit banyak ber-

dampak terhadap stabilitas pa-

sokan pangan masyarakat. Bah-

kan saat terjadi perang antara

Rusia dengan Ukraina juga ber-

dampak terhadap krisis pangan

global. Hal itu terjadi akibat ku-

rangnya akses terhadap pangan

serta penurunan stok pangan. 

"Kondisi geopolitik sangat ber-

pengaruh terhadap ketahanan

pangan negara. Walaupun demi-

kian ketahanan pangan nasional

dapat dicapai apabila ketahanan

pangan regional atau lokal dan

ketahanan pangan rumah tangga

terjamin," terangnya. 

Sementara itu Wakil Rektor

Bidang Akademik UMBY Wafit

Dinarto MSi menyatakan,  bicara

soal pangan tidak hanya tentang

produksi, tapi kaitannya dengan

bagaimana cara untuk bisa me-

ningkatkan produksi dari segi

kualitas dan kuantitas. Dalam

upaya untuk membangun keta-

hanan pangan di negara serta

bagaimana cara mengatasi per-

masalahan pangan yang ada di

Indonesia.

Sedangkan ketua panitia ke-

giatan Nabilah Hanifah meng-

ungkapkan, sebagai kebutuhan

dasar, pangan mempunyai arti

penting bagi kehidupan. Apabila

ketersediaan pangan yang ada

lebih sedikit, dibanding dengan

kebutuhan, bisa menciptakan

ketidakstabilan ekonomi. Supaya

hal itu tidak terjadi sejumlah upa-

ya terus dilakukan untuk menja-

ga ketahanan pangan.      (Ria)-f

YOGYA (KR) - Indonesia mempunyai jumlah pen-
duduk terbesar ke-4 di dunia sehingga persoalan keta-
hanan pangan menjadi isu yang paling strategis.
Pengembangan ketahanan pangan merupakan syarat
mutlak untuk mewujudkan ketahanan sosial, menjaga
stabilitas ekonomi, stabilitas politik, dan ketahanan na-
sional. 

MBKM Berikan Pengalaman di Luar Kampus
SLEMAN (KR) - Keberadaan program Merdeka

Belajar Kampus Merdeka (MBKM)  bertujuan mendo-

rong mahasiswa menguasai berbagai keilmuan untuk

bekal memasuki dunia kerja. Melalui kebijakan terse-

but, memberikan kesempatan kepada mahasiswa un-

tuk mengambil mata kuliah di luar program studi pada

perguruan tinggi yang sama. Tidak hanya itu, mereka

bisa mengambil mata kuliah pada program studi yang

sama di perguruan tinggi yang berbeda.

"Berkaitan dengan program MBKM tersebut Ikatan

Dosen Katolik Indonesia (IKDKI) Cabang Yogyakarta

bekerjasama dengan Pengurus Pusat IKDKI baru saja

menyelenggarakan  webinar dengan tema 'Mahasiswa

Mendapat Pengalaman di Luar Kampus Indikator

Kinerja Utama (IKU) 2'," kata Wakil Sekretaris IKDKI

Yogyakarta Dr Y Sri Susilo sekaligus dosen UAJY di

Sleman, baru-baru ini.

Dalam webinar tersebut panitia menghadirkan bebe-

rapa narasumber, yaitu Wakil Rektor 1 UAJY

Sushardjanti Felasari MSc PhD, Prof Sudi Mungkasi

PhD (Wakil Rektor 1 USD), Dr Erwan Endrayanto

(Kepala Bidang Akademik Pusat Inovasi dan Kajian

Akademik UGM) dan Dr Yohana Ari Ratnaningtyas (ISI

Yogyakarta).

Ketua Umum Pengurus Pusat IKDKI Prof Dr

Agustinus Purna Irawan menyatakan, Kemendikbud-

ristek telah menetapkan 8 IKU. Insentif kinerja akan

disediakan bagi perguruan tinggi didasarkan pada ca-

paian 8 IKU tersebut. IKU 2 adalah mahasiswa menda-

patkan pengalaman di luar kampus. Meliputi kegiatan

magang kerja, riset, proyek desa, pertukaran pelajar,

berwirausaha dan kegiatan mengajar. 

Ketua IKDKI Cabang Yogyakarta Romo Dr B

Rukiyanto SJ mengungkapkan, lewat program MBKM

pembelajaran mahasiswa tidak hanya pasif di kelas.

Namun, mempunyai kesempatan melakukan kegiatan

pembelajaran dengan model variatif di luar kampus. 

(Ria)-f

Laba BSI Tumbuh 42 Persen
JAKARTA (KR) - Laba bersih  PT Bank Syariah Indo-

nesia Tbk (BSI)  pada kuartal III tahun 2022 meningkat 42

persen secara year on year (YoY) mencapai Rp 3,21 triliun.

Kinerja BSI hingga September 2022 berada pada jalur

yang tepat dan menuju pertumbuhan yang semakin solid.

Hal tersebut disampaikan Dirut BSI Hery Gunardi

dalam acara paparan kinerja BSI kuartal III tahun 2022,

di Jakarta, Kamis (27/10). "Sementara total pembiayaan

yang tumbuh 22,35 persen, yaitu menjadi Rp 199,82 tri-

liun. Kontribusi pembiayaan terbesar berasal dari bisnis

mikro yang tumbuh 37,32 persen, disusul pembiayaan kar-

tu yang meningkat 35,81 persen dan pembiayaan gadai

naik 30,15 persen. Sedangkan NPF Nett yang sangat terja-

ga yaitu hanya sebesar 0,59 persen, Untuk  Dana Pihak

Ketiga (DPK) mencapai Rp 245,18 triliun, atau tumbuh

11,86 persen pada periode yang sama," paparnya.

Diungkapkan Hery, aset yang bertumbuh sebesar 11,53

persen secara yoy menjadi Rp 280 triliun, Return of Equity

(ROE) tumbuh sebesar 17,44 persen. Serta effisiensi biaya

cost of fund (COF) turun menjadi 1,56 persen. "Kinerja

positif ini didukung oleh kepercayaan masyarakat melalui

penempatan DPK. Bahkan tabungan wadiah tumbuh

melesat dan menjadi salah satu produk yang paling dimi-

nati masyarakat. Pasalnya produk perbankan syariah

tersebut bebas biaya administrasi bulanan dengan fasilitas

e-banking yang mudah diakses," jelasnya.

Ditambakan, kinerja BSI yang konsisten tumbuh se-

hat terdorong oleh sinergi dan konsistensi membangun

Islamic Ecosystem. Sinergi itu menjadi salah satu kata-

lis utama bagi BSI untuk membukukan pertumbuhan

yang berkelanjutan dan semakin cemerlang sepanjang

tahun ini. (Lmg)-f

Laba CIMB Niaga Tembus Rp 5 T
JAKARTA (KR) - Pada kuartal III tahun 2022, laba se-

belum pajak konsolidasi (unaudited) PT Bank CIMB Niaga

Tbk (CIMB Niaga) sebesar Rp 5 triliun atau meningkat

22,5 persen year-on-year (yoy) dan menghasilkan earnings

per share Rp 154,13. Laba CIMB Niaga tumbuh double dig-

it ini merupakan pencapaian hasil yang cukup positif.

Presiden Direktur CIMB Niaga Lani Darmawan dalam

acara paparan kinerja CIMB Niaga pafa kuartal III tahun

2022 di Jakarta, Kamis (27/10) mengatakan, untuk kredit

atau pembiayaan yang disalurkan sebesar Rp 194,7 triliun,

terutama berasal dari pertumbuhan pada bisnis Corporate

Banking (+12,8 persen dan Consumer Banking (+14,7

persen Y-o-Y). KPR bertumbuh 8,6 persen Y-o-Y, sementara

KPM meningkat 52,4 persen Y-o-Y, termasuk kontribusi dari

anak perusahaan, PT CIMB Niaga Auto Finance. "Adapun

capital adequacy ratio (CAR) dan loan to deposit ratio (LDR)

CIMB Niaga masing-masing sebesar 21,0 persen dan 86,9

persen  per 30 September 2022. Total konsolidasi aset per 30

September 2022 adalah Rp 307,0 triliun, yang semakin

memperkuat posisi CIMB Niaga sebagai bank swasta nasio-

nal terbesar kedua di Indonesia," ungkap Lani.

Sementara total Dana Pihak Ketiga (DPK) mencapai

Rp 221,9 triliun dengan rasio CASA meningkat menjadi

67,7 persen, yang dikontribusikan dari pertumbuhan

CASA sebesar 6,7 persen. Hal ini sejalan dengan komit-

men bank untuk terus membangun hubungan yang lebih

erat dengan para nasabah sekaligus meningkatkan pe-

ngalaman nasabah dalam memanfaatkan layanan digital

CIMB Niaga. (Lmg)-f

SWID Hadirkan Apartemen Berkonsep Zaman Metaverse
SLEMAN (KR) - PT Sa-

raswanti Indoland Develop-

ment Tbk (SWID) melun-

curkan Tower Arjuna-Bima

dengan menghadirkan

apartemen berkonsep za-

man Metaverse.  Hal ini

merupakan salah satu ben-

tuk komitmen SWID kepa-

da stakeholders, terutama

customer dan pemegang sa-

ham sekaligus merupakan

bukti usaha keras manaje-

men perseroan untuk men-

jaga keberlangsungan usa-

ha yang lebih baik.

Direktur Pemasaran

SWID Ratri Paramita me-

ngatakan, Mataram City

bertransformasi mengha-

dirkan apartemen yang ber-

konsep zaman Metaverse

berupa hunian yang memu-

ngkinkan penghuni bisa

memiliki, mengelolana dan

mengontrol unit aparte-

mennya dalam satu gengga-

man, yaitu smartphone.

Apartemen Arjuna-Bima

tak hanya menawarkan ke-

nyamanan dan kelengkap-

an fasilitas, namun berba-

gai fitur smart home system

akan semakin menambah

kenyamanan penghuni. 

"Mulai dari desain yang

futuristik dan timeless,

fasilitas smart door lock,

STB/TV control, light con-

trol, smart cctv hingga vir-

tual payment gateway.

Untuk fasilitas yang terse-

dia di Kawasan Apartemen

Arjuna-Bima meliputi base-

ment, gym area, pool, mini-

market, ATM Center, laun-

dry services, coffee shop, co

working space, 24-Hour

Security Guard, dan spa-

cious parking area," ujarnya

di City Walk Area Mataram

City Yogyakarta, kemarin.

Direktur Pengembangan

Bisnis & Sekretaris Peru-

sahaan SWID Agung

Cucun Setiawan menam-

bahkan, apartemen  zaman

Metaverse ini akan menja-

di menara keempat dan ke-

lima, sehingga lengkap

menjadi Pandawa Lima,

yang berdampingan lang-

sung dengan The Alana

Yogyakarta Hotel (Tower

Nakula), Mataram Interna-

tional Convention Center

(MICC), serta dua tower

apartemen lainnya (Sade-

wa dan Yudhistira) yang

ada di kawasan mixed-use

building Mataram City

Yogyakarta.               (Ira)-f

Sumpah Pemuda di KFC Coffee
JAKARTA (KR) - KFC Indonesia, melalui unit bisnisnya

KFC Coffee sejak awal kehadirannya telah berkomitmen un-

tuk menjadi melting pot/tempat kumpul bagi semua genera-

si. Oleh karena itu, dalam rangka memperingati Sumpah

Pemuda 2022, KFC Coffee menggelar kampanye bertajuk

'Pour it All Out/Obrolin Semua' yang mengandaikan dua ge-

nerasi yang selama ini dikenal paling berjarak: Boomers dan

Gen Z, saling memaafkan dan berdamai.

"Kita melihat bagaimana dua generasi ini sering berge-

sekan dari waktu ke waktu, baik di media sosial maupun di

dunia nyata. Kami pikir permasalahannya ada di 'ketidaksa-

lingpahaman' di antara mereka. Kami bayangkan, bagaima-

na jika dua generasi tersebut duduk bersama untuk saling

bicara dan memahami. Dan di saat situasi seperti ini keha-

diran kopi selalu dapat ditemui di berbagai negara, tak ter-

kecuali Indonesia," kata Chief Executive Officer PT Fast

Food Indonesia Tbk, Eric Leong dalam rilisnya, Jumat

(28/10).

Eric mengungkapkan,  KFC Coffee merupakan tempat

yang pas untuk mewujudkannya, 'Pour it All Out/Obrolin

Semua' menjadikan audio sebagai materi utama kreatif

kampanyenya. Ada dua versi audio yang merupakan pemba-

caan atas Surat dari Gen Z untuk Boomers dan Surat dari

Boomers untuk Gen Z. Meski kedua surat ini terkesan ter-

hubung, namun masing-masing surat bisa berdiri secara in-

dependen. (Ria)-f

KR-Fira Nurfiani

Perwakilan Direksi SWID saat jumpa pers.

Kantin Sekolah Berperan Tingkatkan Gizi Anak

Peluang Terbitkan Karya Ilmiah, Terbuka

Terlebih, di tengah meningkat-

nya kasus gagal ginjal akut pada

anak belakangan ini. Kantin seko-

lah, menurutnya, bisa berkon-

tribusi terhadap kesehatan para

siswa, sehingga bisa meningkat-

kan gizi anak.

"Untuk itu kontribusi kantin se-

kolah sangat menentukan bagi

upaya mewujudkan anak-anak

menjadi generasi sehat dan status

gizinya seimbang. Hal ini, penting

menjadi refleksi dan komitmen ki-

ta," ungkapnya dalam siaran di

YouTube KPAI, Kamis (27/10).

Susanto mengatakan, kese-

hatan di sekolah sangat terpen-

garuh oleh kantin. Oleh karena

itu, sekolah  harus menghadirkan

kantin sehat. 

Ia memaparkan, riset kese-

hatan dasar pada 2018, sebanyak

26,9 persen pelajar SMA meng-

alami status gizi rendah dan 8,1

persen di antaranya kurus.

Sementara, perlu diingat, lima

sampai delapan jam anak-anak

tersebut berada di sekolah.

Selain itu, ujarnya, sekolah per-

lu melihat lagi regulasi tentang

standar nasional pendidikan.

Dimana sekolah wajib menyedi-

akan kantin dan poin sehat men-

jadi penting.

"Dari sini upaya apa yang dapat

dilakukan agar kantin kita se-

makin layak dan memiliki stan-

dar sehat, dan anak-anak kita

menjadi unggul dan sehat," ucap-

nya. (Ati)-f

YOGYA (KR) - Peluang menerbitkan

artikel di jurnal nasional maupun inter-

nasional terbuka lebar untuk mahasiswa.

Melalui pembinaan, pelatihan dan kolab-

orasi penelitian bersama dosen pembimb-

ing mahasiswa bisa menyumbang dan

andil dalam mengembangkan ilmu

pengetahuan.

Hal itu dijelaskan dosen dan pengelola

Jurnal Fokus Manajemen Bisnis

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB)

UAD, M Ali Fikri MSc, Kamis (27/10)

dalam Pelatihan Publikasi Karya Ilmiah

Mahasiswa di Kampus 2 UAD.

Menurut Ali Fikri, publikasi karya ilmi-

ah merupakan kegiatan yang wajib di-

lakukan di kalangan akademisi, khusus-

nya dosen dan peneliti. Saat ini, publikasi

ilmiah terus digencarkan di perguruan

tinggi untuk meningkatkan kualitas ins-

titusi, mendorong produktivitas dosen,

meningkatkan personal branding dan ni-

lai institusi. 

"Selain itu, tak hanya dosen yang perlu

melakukan publikasi ilmiah, mahasiswa

Magister Manajemen juga diwajibkan

mempublikasikan karya ilmiahnya

dalam bentuk artikel jurnal yang menjadi

salah satu syarat kelulusan," ujarnya.

Ditegaskan Ali Fikri, dengan publikasi

karya ilmiah mahasiswa, diharapkan da-

pat memberikan manfaat, yakni men-

gasah kemampuan dan kemahiran

dalam berargumentasi. Selain itu, juga

meningkatkan team work, meningkatkan

kemampuan dalam menjelaskan dan

menuliskan suatu masalah. Hal yang tak

kalah penting, menjadi ajang pembuk-

tian kompetensi diri serta berkontribusi

dalam pengembangan ilmu pengetahuan,

meningkatkan pemahaman mahasiswa

dalam bidang ilmu tertentu. (Jay)-f

KR-Istimewa

Pelatihan Publikasi Karya Ilmiah diikuti mahasiswa MM FEB UAD.

KR-Istimewa

Tim Dokcil MIN 1 Yogyakarta. 

JAKARTA (KR) - Ketua Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) Susanto menyatakan, kantin di seko-
lah jangan sekadar menjual makanan. Peran kantin di
sekolah harus lebih dari itu.

MIN 1 YOGYA RAIH JUARA I  

Lomba Dokter Kecil Tingkat Kota

YOGYA (KR) - Tim Dokter Kecil (Dokcil) MIN 1

Yogyakarta yang terdiri Dhia Izzara Irdina Rohman,

Muhammad Hanif Fadhlurrohman dan Azka Malika

Rahmani mewakili madrasah dan Puskesmas Umbulharjo

I meraih juara dalam Lomba Dokter Kecil SD/MI Tingkat

Kota Yogyakarta, Rabu (26/10). Kegiatan tersebut digelar

Disdikpora bekerjasama dengan Dinas Kesehatan Kota

Yogyakarta yang dilaksanakan di Auditorium FK-KMK

UGM. Lomba diikuti SD/MI se-Kota Yogya yang ditunjuk

Puskesmas untuk mewakili Puskesmas wilayah keca-

matan masing-masing. 

"Alhamdulillah prestasi yang membanggakan bersan-

ding dengan predikat Juara I Lomba Madrasah Sehat

Tingkat Kanwil Kemenag DIY. Prestasi ini memberikan

motivasi kepada madrasah untuk meningkatkan dan

mempertahankan program TRIAS UKS. Mewujudkan

warga madrasah yang sehat lahir batin serta lingkungan

madrasah yang sehat dan nyaman pula," kata Kepala MIN

1 Zumaroh Nazulaningsih MSi, Jumat (28/10).

Dijelaskan Zumaroh, perjuangan meraih juara dimulai

dengan mengunggah video penyuluhan atau sosialisasi ter-

kait dengan tema kesehatan bagi anak. (Feb)-f

SMPN 5 'Jujugan' Kunjungan Belajar
YOGYA (KR) - Sebagai sekolah dengan siswa yang se-

ring menunjukkan prestasi, SMPN 5 Yogyakarta sering

mendapat kunjungan belahar dari luar daerah. "Saya 10

bulan bertugas di SMPN 5 ini, sudah ada tujuh kunjungan

dari luar daerah, " jelas Kepala SMPN 5 Yogyakarta Siti

Arina Budiastuti MPd BI kepada KR, baru-baru ini. 

Saat ini, katanya, sudah ada beberapa surat masuk un-

tuk berkunjung. Salah satunya dari Papua. Kunjungan

para pendidik itu menanyakan tentang prestasi SMPN 5

Yogyakarta, pengembangan talenta dan tentang imple-

mentasi kurikulum merdeka. "Tamu disamping bertanya

tentang prestasi siswa, juga bagaimana cara pemecahan

problem yang mereka hadapi," kata Arina.

Seperti diketahui selama ini siswa SMPN 5 Yogyakarta

selalu menunjukkan kemampuan dalam berbagai bidang,

akademik dan non akademik sampai ke tingkat nasional.

Hal tersebut terdengar sampai ke mana-mana, sehingga

membuat banyak pihak dari luar daerah yang ingin me-

nimba pengalaman kepada SMPN 5 Yogyakarta.     (War)-f


